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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelaporan keuangan merupakan salah satu cara pihak perusahaan untuk 

menyampaikan informasi-informasi dan pengukuran secara ekonomi mengenai 

sumber daya yang dimiliki dan kinerja perusahaan kepada berbagai pihak baik 

internal maupun eksternal yang mempunyai kepentingan atas informasi tersebut. 

Yang menjadi unsur utama dalam suatu pelaporan keuangan adalah laporan 

keuangan itu sendiri. Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi 

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna (PSAK:2009). Informasi 

yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan dapat bermanfaat, apabila 

disajikan secara akurat dan tepat waktu pada saat yang dibutuhkan oleh para 

pengguna laporan keuangan, seperti kreditor, investor, pemerintah, masyarakat dan 

pihak-pihak lain sebagai dasar pengambilan suatu keputusan. 

Sebagaimana yang dinyatakan dalam Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK:2009), tentang Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian 

Laporan Keuangan, bahwa “Laporan keuangan harus memenuhi empat karakteristik 

kualitas yang membuat informasi laporan keuangan bermanfaat bagi sejumlah 

penggunanya”. Keempat karakteristik tersebut antara lain dapat dipahami, relevan, 

keandalan dan dapat dibandingkan. 

Karakteristik informasi yang relevan harus mempunyai nilai prediktif dan 

tepat waktu. Para pihak internal maupun eksternal membutuhkan pelaporan 
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keuangan yang tepat waktu agar dapat membantu mereka dalam membuat 

pertimbangan dan menganalisa serta membuat keputuan. Jika semakin lama 

pelaporan keuangannya maka laporan keuangan tersebut menjadi kurang relevan. 

Menurut Givoly dan Palmon (Gafar et. al, 2017) “Adanya berita buruk (bad news) 

akan menyebabkan perusahaan akan menunda penyampaian laporan keuangannya, 

sebaliknya adanya berita baik (good news) akan membuat perusahaan lebih tepat 

waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya”. Maka dari itu, informasi harus 

disampaikan sedini mungkin untuk dapat digunakan sebagai dasar untuk membantu 

dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dan untuk menghindari tertunda 

nya pengambilan keputusan tersebut. 

Lamanya waktu penyelesaian audit oleh auditor dilihat dari interval jumlah 

hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal laporan auditor ditandatangani. 

Perbedaan waktu ini disebut dengan audit delay (Subekti dan Widiyati, 2004). 

Semakin lama auditor menyelesaikan pekerjaan auditnya, maka semakin lama pula 

audit delay-nya. Jika audit delay semakin lama, maka kemungkinan keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan semakin besar. 

Audit delay merupakan lamanya / rentang waktu penyelesaian audit yang 

diukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai dengan tanggal diterbitkannya 

laporan audit. Audit delay inilah yang dapat mempengaruhi ketepatan informasi yang 

dipublikasikan, sehingga akan berpengaruh terhadap tingkat ketidakpastian 

keputusan yang berdasarkan informasi yang dipublikasikan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Andi Kartika 

(2011:156) ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi audit delay, diantaranya 

adalah ukuran perusahaan, laba/rugi operasi perusahaan, tingkat prifitabilitas, tingkat 

solvabilitas, opini/jenis pendapat akuntan publik, dan reputasi auditor.  
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Ukuran perusahaan merupakan suatu skala besar atau kecilnya perusahaan 

yang bisa dilihat dari berbagai sisi, seperti total aset, nilai pasar saham, dan lainnya. 

Ukuran perusahaan dengan skala yang lebih besar cenderung diberikan insentif untuk 

mempercepat penerbitan laporan keuangan audit, karena perusahaan berskala besar 

dimonitor secara ketat oleh investor, pengawas permodalan dan pemerintah sehingga 

cenderung menghadapi tekanan eksternal yang lebih tinggi untuk mengumumkan 

laporan keuangan auditan lebih awal. Jadi, semakin besar ukuran perusahaan, maka 

audit delay-nya semakin pendek. 

Laba menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Sehingga dapat dikatakan bahwa laba merupakan berita baik (good 

news). Perusahaan tidak akan menunda penyampaian informasi keuangan yang berisi 

berita baik. Dengan demikian perusahaan yang meraih laba cenderung akan lebih 

cepat dan tepat waktu dalam pelaporan keuangannya dibandingkan dengan 

perusahaan yang mengalami kerugian (Hassanudin, 2002 : 56, dalam Utami, 2006).  

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi 

membutuhkan waktu dalam pengauditan laporan keuangan lebih cepat dikarenakan 

keharusan untuk menyampaikan kabar baik secepatnya kepada publik. Mereka juga 

memberikan alasan bahwa auditor yang menghadapi perusahaan yang mengalami 

kerugian memiliki respon yang cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan proses 

pengauditan (Rachmawati, 2008). Dikarenakan hal tersebut, perusahaan yang tingkat 

profitabilitas nya lebih tinggi dapat mempercepat lamanya audit delay. 

Solvabilitas merupakan perbandingan antara jumlah aktiva dengan jumlah 

hutang. Solvabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

seluruh kewajibannya, baik yang berupa hutang jangka pendek maupun jangka 

panjang apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. Suatu perusahaan dikatakan 
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solvable apabila perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup 

untuk membayar semua hutangnya. Namun begitu pula sebaliknya apabila proporsi 

hutang lebih besar dari aktivanya akan meningkatkan kecenderungan kerugian dan 

dapat meningkatkan kehati-hatian dari auditor terhadap laporan keuangan yang akan 

diaudit. Oleh karena hal tersebut, maka akan terjadi pula keterlambatan dalam 

menyampaikan kabar buruk kepada publik. 

Opini auditor adalah pendapat yang diberikan auditor atas laporan keuangan 

sebagai hasil akhir dari proses audit (Kusumawardani, 2013). Menurut Soltani (2002) 

(dalam Sutapa dan Wirakusuma, 2013) menyatakan bahwa perusahaan yang 

mendapat opini wajar tanpa pengecualian akan mengurangi waktu proses audit dan 

prosedur, yang dikarenakan perusahaan yang mendapat opini wajar tanpa 

pengecualian diduga memiliki manajemen yang tepat dan sistem pengendalian 

internal yang baik. 

Kualitas auditan berpengaruh terhadap kredibilitas laporan keuangan ketika 

perusahaan go public. Oleh karena itu, underwritter yang memiliki reputasi tinggi, 

menginginkan emiten yang dijaminnya, memakai auditor yang mempunyai reputasi 

tinggi pula. Auditor yang memiliki reputasi tinggi, akan menggunakan auditor yang 

memiliki reputasi, keduanya akan mengurangi underpricing. Dari penelitian yang 

sudah ada maka antara reputasi tinggi auditor berpengaruh terhadap audit delay 

(Subekti dan Widayanti, 2004). Jadi, semakin tinggi reputasi auditor maka audit 

delay-nya semakin pendek. 
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Untuk lebih lanjut mengetahui mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

audit delay dalam perusahaan manufaktur, maka penelitian dilakukan dalam skripsi 

yang mengangkat judul “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2016-2018”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis 

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah laba/rugi operasi perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah tingkat profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah tingkat solvabilitas perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

5. Apakah opini/jenis pendapat akuntan publik berpengaruh terhadap audit delay 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

6. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah 

yang akan diteliti, yaitu: 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah tingkat profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah tingkat solvabilitas perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah untuk penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

“Apakah ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas perusahaan, dan tingkat 

solvabilitas perusahaan mempengaruhi audit delay pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia bertujuan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat profitabilitas perusahaan terhadap audit 

delay. 

3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat solvabilitas perusahaan terhadap audit delay. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta berguna bagi 

berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi Perusahaan 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

audit delay dan faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan bagi masing-masing perusahaan agar semakin tepat 

waktu dalam penyampaian laporan keuangan. 

2. Bagi Auditor 

Penulis berharap penelitian ini dapat memperoleh tambahan informasi 

mengenai audit delay pada proses pelaporan laporan keuangan dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya, membantu profesi auditor dalam upaya meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas proses audit. 

3. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan 

bagi pembaca mengenai audit delay dan faktor-faktor yang mempengaruhi audit 

delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini juga akan memberikan manfaat bagi masyarakat sebagai 

dokumentasi ilmiah untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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